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Lampiran 5 

Hasil Pemeriksaan Telur Cacing Soil Trasmitted Helminths di Bawah Mikroskop 
 

No Hasil Pemeriksaan Telur Cacing Konsentrasi Keterangan 

1  

 

 

 

 

 

 

70% 

 

Pada konsentrasi 70% 

perbesaran 10x dan 40x, 

tidak ditemukannya 

spesies telur cacing Soil 

Trasmitted Helminths, 

latar belakang yg tidak 

konrtras dan morfologi 

tidak terwarnai. 

2 Spesies Hookworm 
 

 

 
 

 

 

 

 

80% 

 

Pada konsentrasi 80% 

ditemukan spesies cacing 

Hookworm (cacing 

tambang), pada 

perbesaran 40 x terlihat 

latar belakang kurang 

kontras dan morfologi 

kurang terwarnai, telur 

cacing kurang menyerap 

warna. 

3 Spesies Trichuris trichura 

 

 
 

 

 

 

90% 

 

Pada konsentrasi 90% 

ditemukanya spesies telur 

Trichuris trichurs (cacing 

cambuk), pada perbesaran 

10 x terlihat latar belakang 

kontras, morfologi 

terwarnai,telur cacaing 

menyerap warna 



 

 

 

 
4 Spesies Trichuris trichura 

 

 
 

 

 

 

 

90% 

 

Pada konsentrasi 90% 

ditemukanya spesies telur 

Trichuris trichura (cacing 

cambuk), pada perbesaran 

40 x terlihat latar belakang 

kontras, morfologi 

terwarnai,telur cacaing 

menyerap warna 

5 Spesies Hookworm 

 

 

 

 

 

 

 

90% 

 

Pada konsentrasi 90% 

ditemukanya spesies telur 

Hookworm (cacing 

tambang), pada 

perbesaran 10 x terlihat 

latar belakang kontras, 

morfologi terwarnai,telur 

cacaing menyerap warna 

6 Spesies Hookworm 

 

 

 

 

 

 

 

90% 

 

Pada konsentrasi 90% 

ditemukanya spesies telur 

Hookworm (cacing 

tambang), pada 

perbesaran 40 x terlihat 

latar belakang kontras, 

morfologi terwarnai,telur 

cacaing menyerap warna 

7 Spesies Ascaris Lumbricoides 

 

 
 

 

 

 

90% 

 

Pada konsentrasi 90% 

ditemukanya spesies 

ascaris lumbricoides 

(cacing gelang), pada 

perbesaran 10 x terlihat 

latar belakang kontras, 

morfologi terwarnai,telur 

cacaing menyerap warna. 



 

 

 

 
8 Spesies Ascaris Lumbricoides 

 

 

 

 

 

 

 

90% 

 

Pada konsentrasi 90% 

ditemukanya spesies 

ascaris lumbricoides 

(cacing gelang), pada 

perbesaran 10 x terlihat 

latar belakang kontras, 

morfologi terwarnai,telur 

cacaing menyerap warna 

9 Spesies Trichuris trichura 

 

 

 

 

 

 

 

Eosin 2% 

 

Telur cacing Trichuris 

trichura perbesaran 10 x, 

kontras, morfologi 

terwarnai, telur cacing 

menyerap warna. 

10 Spesies Trichuris trichura 

 

 
 

 

 

 

Eosin 2% 

 

Telur cacing Trichuris 

trichura perbesaran 40x, 

kontras, morfologi 

terwarnai, telur cacing 

menyerap warna 



 

 

 
 

Lampiran 6 Dokumentasi Penelitian 
 

No Gambar Penelitian Keterangan 

1  

 

 

Proses pengeringan atau penjemuran 

daun jati dibawah sinar matahari 

2  

 

 

Proses penghalusan daun jati 

menggunakan blender atau 

Cover, dilakukan berulang kali hingga 

daun jati benar-benar halus 

3  

 

 

Proses penyaringan bubuk daun jati 



 

 

 

 
4  

 

 

Proses penimbangan bubuk daun jati 

5  

 

 

Setelah di timbang bubuk daun jati 

dimasukan ke dalam masing-masing 

wadah dan di tambahkan aquadest 

sebanyak 100 ml, kesetiap wadah 

6  

 

 

Larutan Aquades 



 

 

 

 
7  

 

 

Rendaman bubuk daun jati yang sudah 

di tambahkan aquades diberi label 

pada masing-masing wadah 

8  

 

 

Proses penyaringan pertama 

menggunakan saringan teh 

9  

 

 

Proses penyaringan kedua 

menggunakan saringan teh dan kertas 

saring 

10  

 

 

Rendaman bubuk daun jati yang telah 

disaring 



 

 

 

 
11  

 

 

Rendaman daun jati di masukan ke 

dalam tabung sentrifuge 

12  

 

 

 

Proses sentrifuge rendaman daun jati 

selama 5 menit dengan kecepatan 

2500 rpm 

13  

 

 

Rendaman daun jati setelah di 

sentrifuge 



 

 

 

 
14  

 

 

Rendaman daun jati yg telah di 

sentrifuge disimpan di botol gelap dan 

di beri label 

15  

 

 

Sample feses positif Soil Trasmitted 

Helminths 

16  

 

 

Pewarnaan Eosin 2% 



 

 

 

 
17  

 

 

Cover glas dan objek glass 

18  

 

 

Proses pewarnaan feses positif telur 
cacing Soil Trasmitted Helminths 

19  

 

 

 
 

 

Pemeriksaan telur cacing dibawah 

mikroskop perbesaran 10x dan 40 x 
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